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ABSTRACT

In Islam expanding in Jaw, known to have prohibition order about depiction of mortal, what 
hitherto still trusted by society, enjomment depiction o f the mortal its wide o f impact especially at fine arts 
growth in Indonesia. One o f the effect ofenjoiment depiction o f mortal in Islam is materialization ofpurwa 
shadow play.

Prohibiton order depiction o f that mortal bring advantage in shadow play growth in Indonesia, 
that is creation form puppets whish stilistik with depiction o f purwa puppets by ideoplastik, a way of 
materialization o f mortal able to be accepted in Islam teaching.

Keyword: mortal, purwa shadow play, prohibition order.

I. Pendahuluan

W ayang kulit purwa m erupakan salah satu jen is wayang kulit yang cukup populer, 
khususnya dalam  m asyarakat Jaw a. W ayang kulit ini m engkhususkan diri untuk m enceritakan 
lakon Ram ayana dan M ahabarala beserta carangan-nya. Jika wayang kulit tidak m enceritakan 
kedua sum ber lakon yang berasal dari India itu, tidak dapat disebut w ayang purw a.'

Kepopuleran wayang kulit purwa itu terlihat di segala lapisan m asyarakat, sejak anak- 
anak hingga orang dew asa. Kedekatan m asyarakat dengan wayang kulit purwa itu terkadang 
ada orang yang m enganggap dirinya sebagai tokoh W erkudoro atau G atutkaca, karena dirinya 
m em iliki tubuh besar, kekar, gagah, dan berkum is tebal. Ada pula seseorang m enyam akan 
dirinya dengan dew i Srikandi atau D ewi B an o w ati karena kenes, branyak, dan agresif. N am un 
ada pula yang dipanggil Bagong karena tingkah lakunya seseorang m irip dengan B d gong, salah 
satu tokoh punakaw an. Hal ini tidak m engherankan karena wayang kulit purw a m em iliki 
keunggulan-keunggulan dibandingkan dengan jen is wayang lainnya. N ilai-nilai yang dapat 
dijum pai pada w ayang kulit purwa cukup banyak, seperti nilai estetis, sim bolis, filosofis, historis, 
pendidikan, dan sebagainya. O leh karena itu, w ayang kulit purwa hidup seiring dengan 
perkem bangan zam an. Selam a nilai yang dikandungnya tetap berm anfaat bagi m asyarakat 
pendukungnya, m aka selam a itu pula wayang kulit purw a tidak pernah m ati.'

W ayang kulit purwa telah dikenal sejak lama di Indonesia, setidaknya sejak abad 
kesepuluh, dengan sebutan ringgit.' Pada waktu itu belum  diketahui w ujud wayang kulit purwa, 
tetapi cerita yang dibaw akan m engam bil serat Iiarjuna Y/iwaha (Mahabarata). Dahan baku yang
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digunakan untuk m em buat w ayang adalah jen is kulit binatang yang disebutnya dengan loalulang 
inukir {Mang, bahasa Jaw a yang diukir alau ditatah). Pada masa kebudayaan Hindu, w ayang kulit 
mengalam i perkem bangan yang cukup berarti. W ujud w ayang kulit m engikuti bentuk relief 
candi di Jawa Tim ur. Bentuk wayang kulit pada waktu itu diduga m irip dengan w ayang kulit Bali 
sekarang.4

Kedatangan agam a Islam di Indonesia, khususnya di tanah Jawa, m endorong terjadinya 
perubahan yang cukup besar di berbagai bidang kebudayaan, baik m enyangkut perilaku 
m anusia m aupun hasil budayanya. Salah satu bidang kebudayaan yang cukup besar m engalam i 
perubahan adalah wayang kulit. Jen is budaya ini sem ula telah dikenal secara luas dan berperan 
dalam  kegiatan keagam aan serta telah m em iliki bentuk dan tatanan baku. Pada waktu itu 
wayang m engalam i perubahan secara total, baik m enyangkut w ujud m aupun nilai yang 
terkand jn g  di dalam  agama.

Perm asalahan yang tim bul dari uraian tersebut di atas adalah: apakah perubahan dalam 
perwujudan wayang kulit beserta nilai yang dikandungnya m enipakan suatu dam pak dari 
larangan penggam baran m akhluk hidup (m anusia dan binatang) dalam  agam a Islam  dan sampai 
sejauh mana dam pak pengaruhnya. U ntuk itu akan dicerm ati m engenai larangan penggam baran 
m akluk hidup dan dam paknya terhadap perw ujudan w ayang kulit.

II. Larangan Penggam baran M ak lu k  H idup dalam  Islam
Islam adalah salah satu agam a yang diakui di Indonesia, di sam ping agam a Katolik, 

Kristen, H indu, dan Budha. Agam a Islam m erupakan suatu  ajaran agam a yang lahir di tanah 
Arab dan diajarkan oleh NJabi M uham m ad s.a.w. dengan kitab suci Al Q ur'an yang diturunkan 
m elalui w ahyu Allah. Agam a Islam berkem bang ke berbagai pelosok dunia term asuk di 
Indonesia. Kedatangan agam a Islam ke Indonesia dari tanah kelahirannya m elew ati beberapa 
negara, antara lain India dan Persia.* M encerm ati perjalanan agam a Islam ke Indonesia, yang 
telah m elewati beberapa negara di dunia, tiap negara tentu m em iliki adat, kebiasaan, seperti dan 
kebudayaan sendiri, yang  sed ikit banyak telah m em pengaruhi perkem bangan agam a Islam. 
Seperti di Indonesia, Islam telah m engalam i penyesuaian-penyesuaian.

A jaran Islam  m asuk di tanah Jaw a, bersam a-sam a dengan para pedagang atau saudagar. 
Di sam ping berdagang, m ereka juga m elakukan dakw ah m enyebarkan ajaran agam a Islam . Para 
pedagang Persia dan G ujarat um um nya orang-orang m uslim  tekun m elakukan penyebaran 
ajaran agama baru itu. Penyebaran itu dilakukannya jauh sebelum  berdirinya kerajaan Islam 
pertama di Jaw a, yakni Dem ak, yang berdiri sekitar abad ke XV. Kerajaan Islam  yang berdiri pada 
permulaan Islam m asuk di Indonesia berada di daerah Sum atra Utara, yang dikenal dengan 
kerajaan Sam udra Pasai, sekitar tahun 1292. Pada m ulanva daerah tersebut m erupakan 
pelabuhan dagang yang banyak didatangi oleh pedagang-pedagang dari G ujarat yaitu pedagang 
langguh dari pesisir India.6 Pusat-pusat perdagangan itu berkem bang m enjadi suatu negara, 
yang berpengaruh besar bagi perkem bangan Islam  selanjutnya. K edatangan orang-orang G ujarat
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penting artinya bagi perkem bangan Islam  di Indonesia. Pada sekitar abad ke XIV berdiri kerajaan 
lainnya, yaitu kerajaan M alaka. Kerajaan ini sangat erat hubungannya dengan orang-orang Jaw a. 
Di sam ping w arganya ada yang berasal dari Jaw a, aktivitas perdagangan berlangsung dengan 
orang Jaw a pula. O leh karena itu, banyak pengaruhnva terhadap penyebaran ajaran Islam di 
Indonesia pada um um nya, di Jaw a pada khususnva. Pada masa akhir kerajaan M ajapahit, 
pengaruh Islam sudah mulai tertanam  dalam  diri m asyarakat Jaw a. Di daerah kekuasaan 
kerajaan M ajapahit banyak yang terang-terangan m asuk agama Islam . D iketahui pula salah satu 
perm aisuri raja M ajapahit telah m em eluk agam a Islam. Permaisuri itu bernam a Putri Cam pa. 
Bahkan, saudara perm aisuri ini juga beragam a Islam  yang hidup di kalangan istana sebagai 
ulam a besar.

Bila dicerm ati pada masa itu kerajaan M ajapahit m erupakan negara besar yang bersikap 
tolerans terhadap Islam. Hal ini terbukti dengan banyaknva m akam Islam di ibu kota M ajapahit, 
vaitu di desa Teralaya (sekarang). Di sana dijum pai m akam  tertua berangka tahun 1369 M asehi, 
vang tertulis pada batu nisan. M akam  Islam yang paling muda berangka tahun 1611 M asehi. 
Pada masa itu, M ajapahit diperintah oleh H ayam  W uruk. Bila dicerm ati, pada batu nisan yang 
ada di M ajapahit itu terdapat bentuk dan hiasan yang m em perlihatkan gaya keislam an.' Pada 
masa itu w ilayah M ajapahit bagian utara pulau Jaw a sudah masuk Islam, nam un para bupati 
atau pem im pin daerah m asih berbakti dan tunduk kepada M ajapahit. Tim bulnya pusat-pusat 
Islam di Sum atra Utara, dan M alaka, m endorong m unculnya pusat Islam  lainnya. seperti 
Tem ate, M inangkabau, Bengkulu, dan sebagainya m enyebar ke berbagai pelosok di Indonesia.

Seorang bupati yang m em eluk agam a Islam  dan bertehta di D em ak, pada sekitar tahun 
1500 M, m em isahkan diri dari kekuasaan M ajapahit. Keberanian Raden Patah bupati D em ak ini 
didukung oleh daerah-daerah pesisir lainnya yang telah masu.< Islam , seperti Jepara, Tuban, dan 
Gresik. M enurut cerita Raden Patah m erupakan putra Brawijaya raja M ajapahit, yang lahir dari 
isteri yang m em eluk agam a Islam . A tas Bantuan para bupati pesisir utara, D em ak dapat 
m erobohkan kerajaan M ajapahit, kem udian m em indahkan peralatan upacara kerajaan dan 
pusaka M ajapahit ke Dem ak, sebagai lam bang tetap berlangsungnya kerajaan kesatuan 
M ajapahit tetapi dalam  bentuk baru s N am un dijum pai sum ber lain yang m enyebutkan, bahwa 
pada waktu terjadi perang besar antara M ajapahit dan Demak, raja M ajapahit beserta kerabat 
dan seluruh perlengkapan upacara kerajaan, termasuk hasil budaya yangm enjadifa’/rtHgeww raja 
dibawa lari ke luar M ajapahit m enuju kerajaan Klungkung di Bali.' O leh karena itu adat dan tata 
upacara, serta beberapa hasil budaya M ajapahit berlangsung terus di Bali.

Rahad Demak m enjelaskan bahwa setelah M ajapahit runtuh, Prabu Braw ijaya (M aharaja 
M ajapahit) lari k earah  T im urhingga di daerah Blam bangan (u u ngT im ur Pulau Jaw a). Dia harus 
lapor kepada kakak perem puan yang tinggal di Am peldenta (Surabaya), untuk m em beritahukan 
bahw a M ajapahit runtuh diperangi sendiri oleh Raden Patah. Dalam  perjalanan itu, ia diiringi 
oleh abdi kinaaih yang bernam a Sabdopalon dan Noyogenggong. Sebelum  m enyebrang ke Bali, ia 
di susul oleh Sunan Kalijaga, dan dibujuk agar mau dian:ar ke Dem ak. N am un, sebelum
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terlaksana Prabu Brow ijaya m eninggal dunia, kem udian dim akam kan di Trowulan. Beberapa 
sum ber di atas, diketahui bahw a berdirinya kerajaan D em ak, setelah runtuhnya kerajaan 
M ajapahit, kem udian berkaitan dengan berbagai hasil budaya yang di boyong ke D em ak atau 
dipindah ke Bali, m asih m em erlukan penelitian lebih lanjut.

Dem ak m encapai puncak kejayaannya dalam  waktu singkat. Sem ua daerah pantai Utara 
Jaw a Tengah dan Jaw a Tim ur m engakui kedaulatan kerajaan Dem ak. I\itra Raden Patah yang 
bernam a Pati U nus bertahta sebagai Bupati Jepara. Dia m em bantu ayahnya m em perluas wilayah 
dan m em perkuat Dem ak sebagai negara Islam  di Jaw a. Setelah Kaden Patah m eninggal, D em ak 
diperintah oleh Pati U nus, yang dikenal dengan sebutan Pangeran Sabrang Lor, sebagai sultan 
Demak. Sultan baru ini m elanjutkan apa yang telah dirintis oleh pendahulunya, di sam ping 
m em perluas wilayah, juga m elaksanakan penyebaran ajaran Islam.

Ada sekelom pok tokoh ulam a yang besar peranannya dalam  menopang berdirinya 
kerajaan Dem ak. M ereka dikenal sebagai wali sanga. K esem bilan wali yang bergelar sunan itu 
adalah Sunan Am pel, Sunan Gunungjati, Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan Giri, Sunan Kudus, 
Sunan M uria, Sunan Kalijaga, dan Syeh Siti Jenar atau Syeh Lem ah A bang.!1’ M ereka adalah para 
ulam a yang sangat terkenal khususnya di Jaw a, sebagai penyebar ajaran Islam. Tokoh sunan 
m em iliki kelebihan gaib dan kekuatan batm  serta ilmu yang tinggi. Mereka adalah orang yang 
dekat dengan Allah. Para wali tidak hanya berkuasa di dalam  keagam aan, tetapi juga berkuasa 
dalam  pem erintahan dan politik. Di sam ping itu para wali m erupakan pengem bang 
kebudayaan dan kesenian yang handai. M ereka m engem bangkan kesenian Jaw a hingga 
m encapai puncak keberhasilan, diantaranya m encapai tingkat klasik, seperti wayang kulit 
purwa.

Agam a Islam m em iliki tiga pokok ajaran yaitu: (1) Ilmu fiqih, yang pada hakekatnya 
adalah syaria'n, yakni hukum  yang m enentukan segala hak dan kew ajiban um at Islam terhadap 
Tuhan dan sesam a m anusia. Ilmu fiqih ini bersum ber pada usul al-fiqh. Yakni Al-qur'an, H adits, 
Ijm' dan Q iyas. b'iqih m enentukan lima tingkatan hukum  dalam  Islam (sakhum Al-khamsah) vang 
terdiri dari w ajib atau fardu, sunnah atau mustahabb, m ubah atau jaiz, m akruh dan haram . (2) 
Ilm u Qalam atau Al-tauhid (K e-Esaan Tuhan), berisi tentang penetapan segala sesuatu yang 
m enjadi kepercayaan seorang m uslim  yang dinam akan dengan Arkhant d-iman (usul ad-diti), 
kem udian dikenal sebagai rukun im an. (3) 'Tasawuf, bidang ini m em berikan ajaran pendekatan 
diri kepada Tuhan berdasar cinta kasih-Nya. Dalam  tasaw uf dijelaskan bahwa hidup m anusia itu 
m erupakan suatu perjalanan. A gar hidup dapat sem purna dan selam at kem bali pada asai 
sem ula, maka dapat ditem puh m elalui em pat tingkatan hidup, yakni syariat, toriqat, makrifat, dan 

haqiqat."

Seni adalah hasil karya m anusia yang m engkom unikasikan pengalam an batin manusia, 
sebagai pernyataan isi jiw a m anusia. Karena itu seni m em pakan bentuk perw'ujudan ekspresi 
Lahirnya ekspresi butuh kebebasan rasa dan tindakan, sehingga apabila hal ini dim anifestasikan
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secara labih ekstrim  akan m em buat si pelaku m enjadi seakan-akan terlepas kendali dari norm a 
hubungan sosial, atau bisa juga terlepas dari norm a atau hukum agam a. A kibatnya, hasil 
karyanyapun sering tam pil sebagai hai yang tak terjangkau oleh pem aham an khalayak.'*'

Berkaitan dengan perm asalahaan seni, khususnya masalah seni rupa, sejak m asuknya 
agam a Islam hingga sekarang ini. m asih dijum pai pandangan negatif terhadap keberadaan seni 
rupa oleh tokoh-tokoh agama Islam. Pandangan seperti itu pada aw ainya dilakukan oleh tokoh- 
tokoh ulam a. M ereka dididik keras dan  bersungguh-sungguh untuk m enjaga kem urnian ajaran 
agam a Islam , terutam a pada awai pengem bangan agam a tenebu t, sedangkan m asyarakatnya 
baru saja m asuk agam a Islam , sehingga m asih banyak terpengaruh oleh kepercayaan 
sebelum nya. O leh karena itu, dijum pai cabang-cabang seni yang kurang berkem bang dengan 
baik, bahkan tidak dapat hidup sam a sekali, khususnya seni yang m enggam barkan m anusia dan 
binatang (m akluk hidup), karena dianggap haram . O leh karena itu, hiasan untuk tem pat-tem pat 
ibadah, seperti m asjid, ada aturan tersendiri. Pada pokoknya, tila  hiasan itu dapat m engganggu 
khusuknya seseorang m elakukan ibadah, m isalnya hiasan yang dapat m elalaikan hati orang 
sem bahyang, sehingga berubah niatnya, hukum nya m akruh. N am un bila hiasan itu 
m engandung lukisan m anusia dan binatang, m eskipun disenai tulisan A l-Q ur’an  atau hiasan 
lainnya, hukum nya adalah h aram ." Sesungguhnya dalam  sum ber ajaran-ajaran Islam tidak 
tertera secara jelas tentang larangan itu. Penentuannya didasarkan pada tafsir-tafsir terhadap 
ayat dari kitab suci dan sunah Nabi (hadits). O leh karena itu kondisi sosial budaya pada saat 
dilakukannya tafsir itu akan sangat m em pengaruhi hasil tafsim ya. Salah satu ayat sum ber 
penafsiran itu adalah sebagai berikut:

Hai orang-orang yang berim an, sesungguhnya (m inum an) arak, berjudi, al-amshab, dan 
m engundi nasib dengan panah adalah perbuatan kotor, term asuk perbuatan setan, m aka jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kam u m endapat keberuntungan.14 Kaum  cendekiaw an m uslim  
m enafsirkan kata al-anshdb diartikan sebagai patung (gambar) m anusia, yaitu berhala yang 
disem bah dan dikeram atkan di sam ping Allah. O leh karena itu bagi orang berim an 
diperintahkan untuk m enjauhinya karena syirik. Penafsiran itu sangat berpengaruh terhadap 
perkem bangan seni rupa pada masa selanjutnya.

Sum ber penafsiran lainnya berasal dari hadits Nabi, antara lain sebagai berikut. Pertama, 
hadits yang m enyatakan bahw a Rosul bersabda; "M alaikat ticak akan m asuk ke dalam  rum ah 
yang berisi gam bar-gam bar (Shurah) atau an jin g "; kedua hadits ini berhubungan dengan sunah 
Rosul yang berbunyi "M ereka yang akan m endapat siksaan yang paling pedih di hari kiamat 
adalah orang-orang yang m em buat patung (ial-mushawirun)" ; ketiga, disam paikan atas nam a Abu 
Talkah, bahw a Rosululloh bersabda "M alaikat tidak akan m em asuki sebuah rum ah yang di 
dalam nya terdapat gam bar (Shurah)":'

Di sam ping itu terdapat sum ber lainnya yang menyokong pelarangan um at m uslim  
m em buat gam bar m akluk hidup, seperti d ikutip oleh M .Affandi, sebagai berikut.
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(1) Rasulullah bersabda "M alaikat tidak akan m asuk kerum ah yang ada anjingnya dan ada 
g am barnya". (MR. Bukhari dan M uslim ); (2) Rasulullah b ersab d a :"  Sungguh, orang-orang yang 
m em buat gam bar ini akan disiksa di hari K iam at"; (3). d ikatakn kepada m ereka (pem buatnya): 
H idupkanlah ciptaanm u! (H R Bukhari); (4) Rusulullah bersabda: "Allah azza w a jalla berfirm an: 
Siapakah orang yang lebih aniaya daripada orang yang m em buat ciptaan seperti ciptaanKu? 
Ciptakanlah bijinya, atau ciptakanlah benihnya!" (HR. Bukhari dan M uslim ); (5) Dari Abu 
Hurairah ra Rasulullah saw  bersabda: Jibril as datang kepadaku, ia berkata: Saya datang 
kepadam u kem arin dan tidak ada yang m encegah saya untuk m asuk selain karena ada gam bar di 
pintu, ada kelam bu di rum ah yang bergam bar dan di rum ah yang ada anjingnya, diperintahkan 
agar kelam bu itu di potong sehingga seperti bentuk pohon, perintahkan agar kelam bu itu 
dipotong, jadikanlah kelam bu itu sebagai bantal untuk duduk, perintahkan agar an jing itu 
keluar, kem udian Rasulullah saw', m elakukannya (Riwayat Abu Daud, Tirmidzi, N asa I Ahmad 
dan Ibnu I libban); (6). "Ali berkata kepadaku, ingatlah, saya perintahkan kepadam u seperti yang 
diperintahkan kepadam u agar engkau tidak m em biarkan patung kecuali ergkau  hancurkan dia, 
dan tidak m em biarkan kubur yang dim uliakan kecuali engkau ratakan dia (HR. M uslim , Abu 
Daud dari Tirm idzi dari Abu H ayyajA l Asadi).

N am un dijum pai pula sum ber pandangan yang m elunakkan larangan terhadap seni rupa 
(penggam baran m akluk hidup) dalam ajaran Islam, sehingga m endorong m unculnya gaya seni 
dalam  budaya Islam . Sum ber itu adalah:
(1). Ibnu A bbas berkata (kepada seseorang pam buat gam bar): Saya m endengar R asulullah saw

bersabda "B aran g  siapa yang m em buat sebuah gam bar di dunia ini maka ia akan dibebani 
untuk m eniup nyawanya kelak di hari Kiam at dan ia tidak akan mampu (HR. Bukhari dan
M uslim , dan lat'ad hadist ini dari M u s lim )......  Ibnu A bbas m enasehatkan "K alau  kamu
m em ang harus m elakukannya maka buatlah gam bar pohon-pohonan dan lain-lainnya yang 
tidak bernyaw a.*

(2). Dari Aisyah ra Rasulullah saw. datang dari suatu perjalanan dan saya telah m em asang 
kelam bu yang bergambar. Beliau m enyuruh saya untuk m elepaskannya, maka sayapun 
m elepasnya (Riwayat Bukhari). Dalam Riw ayat M uslim  disebutkan 'Saya telah m enutup 
pintu dengan kelam bu yang bergam bar dengan kuda bersayap ". Dalam Riwayat Muslim 
lainnya, disebutkan "R asulullah saw. m asuk ke kam arku dan saya menutupnya dengan 
kelam bu yang bergam bar". Rasulullah saw. m elepaskannya kemudian saya jadikan untuk 
dua bantal.

(3) Aisyah berkata "K am i berm ain-m ain dengan boneka di masa Rasulullah, kam i m empunyai
tem an-tem an yang berm ain bersam a kam i. Pada waktu Rosuluilah masuk, m ereka 
bersem bunyi. Beliau m enyuruh m ereka agar keluar dan berm ain bersam a kam i.

Banyak ulam a m uslim  yang m enafsirkan ha d its tersebut, di antaranya A sy-Syankan, An 
N aw aw i, A sh-Thabani, dan A l-A ini. D alam  tafsirnya, itu secara garis besar m ereka 
m engharam kan pem buatan gam bar (patung) manusia. Bila dicerm ati penafsiran yang dilakukan 
terhadap sum ber tersebut tam paknya kurang m em perhatikan kondisi sosial budaya pada waktu
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Rosul bersabda. Karena perbedaan waktu yang cukup jauh, tentunya secara nalar, kondisi sosial 
budaya m asyarakatnya juga jauh berbeda. Pada um um nva para pem ikir itu kurang 
m em perhatikan, bahw a K osululloh m engkhaw atirkan orang-orang A rab itu kem bali ke sikap 
jahiliyah, bila patung (arca) diperbolehkan. Pelarangan pem buatan gam bar (patung) m anusia 
dan binatang itu didasarkan pada kekhaw atiran m asyarakat m uslim  akan kem bali ke 
penyem bahan berhala, karena m ereka baru saja m asuk agam a Islam , sehingga tradisi yang telah 
dialam i sebelum nya akan m udah kem bali dalam  kehidupannya. N am un setelah Rosululloh 
m erasa pasti akan keteguhan im an dari orang-orang A rab, m aka beliau m em perkenankan 
patung-patung itu dan tidak m em persoalkan lebih jauh. Hal ini diperkuat dengan sebuah hadits 
Bukhari yang m enyatakan "A ’isyah m em iliki sebuah karpet (berm otif) yang dipakai untuk 
m enutupi sam ping rum ahnya, m aka Nabi bersabda "Singkirkan  karpet itu dihadapanku, karena 
gam bam ya m uncul dalam  pikiranku waktu aku solat.u H adits ini secara tersirat m enolak 
terhadap anggapan tentang pem buatan gam bar atau patung. Hal ini nam pak jelas dari 
pengakuan Rosulluloh yang tidak m em erintahkan untuk m enghilangkan, tetapi hanya untuk 
m em indahkan ke tem pat lain, agar tidak m em pengaruhi niat dalam  m elakukan sem bahyang. 
W alaupun sudah ada kejelasan tentang kedudukan gam bar dan patung, tetapi para penafsir 
tetap pada gagasannya vang m elarang penggam baran m akluk hidup terutam a manusia. 
Pandangan ini tersebar luas ke seluruh dunia term asuk di Indonesia.

P andangan  u lam a yang m elarang  pen gg am baran  m akluk h id u p  itu  sangat 
m em pengaruhi senim an m uslim , sehingga karyanya tidak ada yang realistik. Kem am puan 
artistiknya beralih pada m otif-m otif dekoratif yang bercorak flora dan geom etrik. Senim an 
m uslim  sangat terlatih dalam  bidang pem buatan ornam en yang penuh dengan penggayaan atau 
stilistik untuk berbagai keperluan. Kepiaw aian dalam  bidang ini m enyebar ke dunia Barat, yang 
kem udian dikenal dengan gaya Arabesque. K ebiasaan dalam  berkarya dengan gaya stilisasi 
bentuk itu difungsikan dalam  m enggam bar m anusia atau binatang, sehingga tam pilannya tidak 
lagi realistik. O leh karena itu produk-pn>duk seni rupa pada m asa Islam dipenuhi oleh gaya 
stilistik yang n im it dan m engagum kan.

III. Perw ujudan W ayang K u lit Purwa
W ayang kulit m erupakan produk budaya yang dihasilkan jauh sebelum  agam a Islam 

m asuk di Indonesia, yang hingga kini keberadaanya masih dipertahankan. N am un dalam 
kelangsungannya wayang kulit m engalam i perubahan drastis, baik m enyangkut bentuk 
m aupun pem aknaannya. W ayang kulit purw a yang telah m enem ukan bentuknya pada masa 
Hindu Jaw a, pada masa Islam m engalam i pem bahan di segala bidang, dari tam pilan wujud 
hingga fungsinya yang disesuaikan dengan ajaran-ajaran dan aturan dalam  agam a Islam .

M em asuki masa Islam di Indonesia, wayang kulit purwa berkem bang pesat setelah 
terjadi akulturasi antara budaya lam a dengan budaya baru, yaitu ajaran Hindu dan Islam, 
sehingga wujud wayang kulit m enjadi suatu karya seni yang tinggi nilainya. W ayang 
berkem bang secara m enyeluruh, baik secara fisik m aupun nilai sim bolisnya. Penggam baran
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lokoh wayang bergaya relief candi m ulai ditinggalkan dan digantikan dengan gaya stilistik dan 
m engarah pada perlam bangan.lv Pada m asa Islam  ini ditegaskan bahw a penggunaan kulit 
sebagai bahan baku wayang yang sebelum nya belum  disebutkan secara jelas, tetapi pada masa 
ini digunakan kulit binatang kerbau, bahkan bahan pewarna putih m enggunakan ttilang kerbau, 
yang pada waktu itu dikenal dengan sebutan putihan bailing.'"

Stilisasi bentuk wayang kulit purwa sudah sangat jauh dari sum bernya. Namun 
dem ikian bentuk wayang kulit m asih dapat dikenali bagian-bagiannya. Bentuk wayang kulit 
purwa yang telah digayakan sedem ikian jauh itu m em buat sangat berbeda dengan wujud 
m anusia. Dalam  seni rupa m odem , penam pilan wayang kulit purwa tergolong ideoplastik, yaitu 
penggam baran sesuatu berdasar pada ap a yang diketahui, bukan apa yang dilihat. O leh karena 
itu penggam baran m anusia pada wayang kulit diusahakan sesuai dengan kondisi m anusia 
sebenarnya, seperti yang tertangkap oleh ide. Secara filosofis tidak salah, karena mata tidak lebih 
istim ewa dibandingkan dengan pikiran, jad i gam baran yang m enurut pengam atan mata 
(visioplastik) tidak lebih baik dan benar dari penggam baran m enurut p ikiran .'1

Gaya penggam baran w ayang kulit purwa yang dem ikian itu m erupakan pilihan para 
ahli pada saat itu dan m erupakan akibat dari langkanya penggam baran secara realistik. Hal ini 
ditem puh agar wayang kulit purw a dapat tam pil dengan baik dan tidak m elanggar larangan 
m enurut ajaran agam a Islam . D engan dem ikian, w ayang kulit purwa dapat diterim a dalam  
agam a Islam , karena tidak lagi m enggam barkan m anusia atau binatang secara realistis. 
Kenyataannya, wujud wayang kulit purwa sudah berbeda jauh dengan gam bar m anusia. Walau 
wayang kulit m em iliki m ata, hidung, mulut, dan bagian lainnya, tetapi sudah tidak sam a lagi, 
tidak m irip dengan m ata, hidung, dan m ulut orang. N am un dem ikian, hidung yang rundng. 
mata sipit dan panjang, serta bentuk m ulut yang berkelok-kelok, leher kecil sebesar lengan, 
tangan yang panjang h ingga m enyentuh kaki, seperti Arjuna sebagai sosok yang bagus dan 
rupawan, justru m enjadi idola m asyarakat pendukung wayang kulit purwa.

Tokoh w ayang kulit purwa berdasar atributnya dapat digolongkan m enjadi tiga, yaitu:
(1) golongan raton (untuk kelom pok raja/ratu); (2) golongan satria (untuk tokoh yang berbusana 
kasatrian dan tokoh putri); (3) golongan Bala (untuk tokoh-tokoh prajurit, rucah, dan tokoh 
punakaw an (dagelan).22 Di sam ping itu dalam  pengelom pokkan tokoh wayang purw a dapat 
dilakukan berdasar pada karakternya, yaitu alusan luruh, alusan lunyap (branyak), pidekso, gagahan, 
gusen, denaioa. reioondo. dan dagelan

K edelapan kelom pok tokoh w ayang kulit purw a tersebut dapat dijelaskan sebagai

berikut:
(1) Karakter alusan uruh. Tokoh wayang purwa yang term asuk dalam  kelom pok ini adalah tokoh 

yang bertubuh ram ping, berm ata liyepan atau  gubahan, posisi m uka tumungkul, pandangan 
m engarah pada kakinya. Contohnya Ram ayana, Arjuna, A bim anyu, Sem badra, Bam bang 
Iraw an, dan Leksm ana.
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(2) Karakter alusan lanyap (bram/ak). Pada um um nya yang term asuk dalam  kedom pok ini adalah 
tokoh yang berbadan kecil dan ram ping, bcm ata liyepar. (gabahan) dengan posisi m uka 
langak, yaitu pandangan lurus ke depan. Sebagai contDh m isalnya Sam baw isnubrata, 
Nakula, Sadewa, W isanggcni, Kresna, Pinten, dan Trigantalpati.

(2) Karakter Pidekso. Tokoh yang term asuk dalam  kelom pok ini um um nya berbadan sedang dan 
berisi dengan bentuk m ata dinam akan kedelcn, berhidung scmbodo. Contohnya tokoh 
Setvaki,U daw a.Salya, Basudewa, Kakrasana. Kesi Seto, dan Utoro.

(d) K arakter Gagahan. Tokoh wayang purwa dalam  kelom pok ini um um nya berpenam pilan
kekar dan berotot, berm ata thekngan atau peten, berhidung bentulan. M isalnya W erkudoro, 
G atutkaca, Suvudana, Antareja, Setijo, Antasena.

(e) K arakter Gusen. Tokoh wayang kulit purwa dalam  k elon p ok  ini berpenam pilan brasak 
dengan m enonjolkan gam baran gusi. Ada dua jenis gusen, yaitu gusen langgung (gusen alus) 
dan gusen gagahan. Tokoh-tokohnya antara lain Dursasana, Burisrawa, Bom atoro (raja 
sahrang), patihSengkuni, D urm agati, Pragota, dan Prabaw a

(f) Karakter denawa (Raksasa). Tokoh wayang purwa yang masu.< dalam  kelom pok ini um um nya
bertubuh besar, berm ata plelengan ageng, kiyipan. berhidung pelokan dan bem ulut ngablak. 
M isalnya Kum bakam a, Prahasta, Suratrim antra, dan Brahala.

(g) Karakter rnvanda (W anara). Tokoh yang term asuk dalam  kelom pok ini adalah tokoh yang 
m enggam barkan kera, sehingga m em iliki ciri khas, seperli berekor panjang, berm ata 
pecicilnn, dengan penggam baran bulu-bulu pada s e lu n n  tubuhnya dengan pewarnaan 
sesuai dengan karakter tokohnya. M isalnya A nom an (berwarna putih), A nggodo (berwarna 
kapurenlo), Anila (berw arna biru), Jem baw an (berwarna m erah m uda) dan Suw idho 
(berwarna hitam ).

(h) K arakter dagelan. Dalam  kelom pok ini wujud tokohnya berm acam -m acam . M asing-m asing
tokoh m em iliki ciri khas tersendiri, berpenam pilan lucu dari tidak proporsional.

G olongan dagelan atau punakawan m erupakan kelom pok tersendiri dalam  wayang kulit 
purwa, karena atribut yang sederhana, tam pilan yang aneh-aneh nam un m engundang tawa yang 
dapat m enyegarkan suasana. Tokoh-tokoh punakaw an selalu saja m enjadi sarana untuk 
m enyam paikan inform asi-inform asi dari dalang kepada m asyarakat, ketika pergelaran wayang 
kulit purwa sedang diselenggarakan, baik yang berkaitan dengan m asalah-m asalah yang 
bergayutan dengan keperluan pem erintahan m aupun m asalah sosial lain yang aktual dalam 
m asyarakat. Tokoh punakaw an, yang benm knya tidak proporsional jika dibandingkan dengan 
tokoh wayang dan kelom pok lainnya, m erupakan salah satu ciri khasnya. Bentuk yang lucu dan 
m engundang tawa, um um nya m enjadi tidak wajar, m engandung arti sim bolis.51 Tokoh-tokohnya 
antara lain Semar, Gareng, Petm k, Bagong, Togog, Bilung, Lim buk, Cangik, Cantrik, dan 
Janaloka., Cengkuris.

Pengaruh agam a Islam dalam  wayang kulit purwa tidak hanya pada bentuk secara 
global, tetapi nam pak pula pada penerapan ornam entasi busana wayang. Seperti penggam baran 
m otif poleng bang bintulu aji, um um nya dipakai oleh tokoh-tokoh bayu, dengan m em akai w am a-
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w am a m erah, putih, kuning, dan  hitam , hal itu m erupakan bentuk sim bolisasi dari nafsu 
m anusia, yang di dalam  ajaran Islam  disebut dengan lazowamah, sufiah, amarah, dan mutnainah 
N afsu m erah dari anasir api, hitam  dari anasir tanah, kuning dari anasir udara (suasana) dan 
putih dari anasir air. Em pat anasir itu m erupakan unsur pem bentuk jasm ani manusia, yang 
m asing-m asing m em baw a sifat a s lin y a *  Budaya keislam an dalam  wayang kulit purwa tidak 
saja dijum pai pada w ujud seperti diuraikan di atas, tetapi diketem ukan pula pada istilah-istilah 
dalam  bahasa pedhalangan, bahasa wayang, nam a tokoh w avang, dan lakon (cerita) yang 
dipergelarkan. Satu hal yang sangat m enonjol dalam  penggam baran wayang kulit terlihat pada 
penggam baran tokoh Batara Guru salah satu tokoh dewa yang bertangan em pat. Penggam baran 
tokoh ini m asih m engacu pada penggam baran tokoh dari masa Hindu seperti terdapat pada 
relief candi.

W ayang kulit purw a yang diw ujudkan dalam  masa Islam di Indonesia ini berkem bang di 
daerah Jaw a Tengah, Jaw a Tim ur term asuk M adura, dan Yogyakarta, serta daerah lain yang 
m endapat pengaruh agam a Islam. Jen is wayang kulit purw a ini tetap leslari hidup hingga 
sekarang dan m enjadi sum ber ide dalam  penciptaan bentuk wayang kulit baru yang sesuai 
dengan jiw a sekarang dan perkem bangan jam an.

IV. Penutup
Sebagai penutup uraian ini, dapat disim pulkan, bahwa larangan penggam baran makluk 

hidup dalam  agam a Islam tidak m em batasi perkem bangan tetapi justru  mer.dorong 
terbentuknya gaya penggam baran baru dalam  w ayang kulit purwa. W ujudnya dibangun 
berdasar keahlian senim an m uslim  dengan gaya stilistik. Hal ini karena ada tuntunan yang 
m engharam kan penggam baran m akhluk hidup. Penggam baran wayang kulit dengan gaya 
stilitik  tidak lagi m enggam barkan bentuk m anusia secara natural, tetapi telah d iolah sedem ikian 
rupa sehingga tidak lagi m elanggar larangan agam a. Gaya penggam baran w ayang kulit purwa 
pada masa Islam, dalam seni rupa m odem  dinam akan penggam baran m anusia secara ideoplastik, 
yakni penggam baran berdasarkan apa yang dipikirkan. Pengaruh Islam dalam  wayang kulit 
purwa tidak saja pada bentuknya, tetapi telah m eram bah pula pada aspek sim bolisasi dan aspek 
lain yang berhubungan dengan pergelaran wayang kulit purwa.
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